ABSTRAK
Zurriati B, 088081024, Pembinaan Akhlak melalui Kegiatan Usrah di SMP Islam Khaira Ummah, Tesis: Konsentrasi Pendidikan Islam Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, 2010, 122 halaman. 
Pentingnya masalah ini diteliti dilatarbelakangi adanya keprihatinan terhadap menurunnya akhlak siswa SMP saat ini. Dengan adanya pembinaaan akhlak melalui kegiatan usrah diharapkan dapat memberikan pengaruh yang lebih baik. Sedangkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pembinaan akhlak melalui kegiatan usrah di Sekolah Menengah Pertama Islam Khaira Ummah. 
Adapun tujuan ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui cara guru usrah melakukan: iftitah, tilawah, talaqqi, qadhaya, evaluasi, dan ikhtitam. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Sedangkan informannya adalah kepala sekolah, guru usrah dan siswa SMP Islam Khaira Ummah. Pelaksanaan analisis data dapat dilakukan dengan cara reduksi data, display data, kesimpulan dan verifikasi data. Pengecekan keabsahan data diperiksa dengan teknik: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, diskusi teman sejawat, dan member check. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan tahapan/proses pembinaan akhlak dalam kegiatan usrah di SMP Islam Khaira Ummah, yakni: pertama, iftitah dilakukan dengan cara mengucapkan salam dan berdoa bersama siswa. Kemudian guru memeriksa kehadiran siswa, mengenalkan pengertian, tujuan dan langkah-langkah yang dilakukan dalam usrah. Guru mengungkapkan kembali tanggapan siswa mengenai materi lalu dengan yang akan dipelajari serta memotivasi siswa. Kemudian pembinaan dilanjutkan dengan materi baru. Kedua, tilawah dimulai dengan pembacaan al Quran oleh seluruh siswa. Jika perlu, guru memberikan remedial dan menyetorkan hafalan. Ketiga, talaqqi dilakukan dengan cara: memilih dan menyusun isi pesan, memberikan contoh-contoh, melontarkan pujian, melakukan pendekatan, pemilihan metode yang bervariasi. Keempat, Qadhaya tentang masalah apa saja dan diiringi dengan menumbuhkan empati. Kelima, evaluasi, melalui evaluasi proses dan hasil yang menggunakan tes dan non tes. Kelima, ikhtitam dilakukan dengan cara membaca do’a/hamdalah, mengingatkan siswa tentang tugas minggu depan, kerajinan dan amalan harian ditingkatkan. Sebagai tindak lanjut penelitian ini, peneliti mengajukan rekomendasi kepada siswa, guru agama khususnya guru usrah,  kepala sekolah SMP di kota Padang dan para pembuat kebijakan SMP khususnya SMP Islam. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bahwa pembinaan akhlak melalui kegiatan usrah dapat dilaksanakan dengan lebih baik dan kegiatan ini hendaknya dapat bermanfaat terhadap pemecahan masalah akhlak siswa SMP yang semakin memburuk. 


